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ABSTRAK 
 
Nama : Fandirwan 
Nim : 40400111032 
Judul Skripsi :  Penerapan SLiMS (Senayan Library Management System) di 
Perpustakaan AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam 
VII/Wirabuana Makassar 
             
 
Skripsi ini berjudul “Penerapan SLiMS (Senayan Library Management System) di 
Perpustakaan AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar dengan 
tujuan untuk mengetahui penerapan dan kendala penerapan SLiMS (Senayan Library 
Management System) di Perpustakaan AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam 
VII/Wirabuana Makassar. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif yang mendeskripsikan fakta dan kenyataan yang ada di 
lapangan. Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Tehnik pengolahan dan analisis data dengan menggunakan reduksi 
data.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa modul SLiMS yang 
diterapkan seperti Modul OPAC (Online Public Acces Catalog), Modul Bibliografi, 
Modul Sirkulasi, Modul Keanggotaan, Modul Master File, Modul Inventarisasi, 
Modul Pelaporan, Sistem. Di dalam modul bibliografi ada sub modul yang diterapkan 
seperti modul cetak label dan cetak barcode, modul daftar eksamplar koleksi. Pada 
modul sirkulasi sub modul yang digunakan seperti modul pengembalian kilat. Modul 
keanggotaan sub modul yang diterapakan seperti modul cetak kartu anggota. 
Sendangkan kendala dalam penerapan SLiMS (Senayan Library Management 
System) di Perpustakaan AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana 
Makassar yaitu tidak tersedia personal computer bagi pemustaka dan pustawakan 
kurang memahami fitur-fitur yang tersedia pada SLiMS.  
Dari hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa penerapan SLiMS di 
perpustakaan SLiMS (Senayan Library Management System) AKPER/AKBID 
Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar belum optimal dengan beberapa 
kendala yang dialami oleh pustakawan.  
  
Keywoord : SLiMS (Senayan Library Management System) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada era globalisasi saat ini masyarakat dituntut untuk dapat mengikuti 
perkembangan teknologi dan informasi. Hal ini dibutuhkan untuk menciptakan 
sumber daya manusia yang profesional. Untuk menciptakan sumber daya manusia 
yang handal diperlukan media khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi yang 
mereka butuhkan. 
Peranan perpustakaan dalam menunjang kebutuhan informasi sangat 
penting baik itu terhadap perpustakaan sekolah maupun perpustakaan perguruan 
tinggi yang berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, pelestarian, 
informasi dan rekreasi, tidak hanya mengacu pada keindahan bangunan atau 
kenyamanan ruangan perpustakaannya saja, tapi juga pada ketersediaan koleksi 
yang sesuai dengan kebutuhan para pemustaka.  
Sebagai mana telah dijelaskan dalam firman Allah dalam Al-Qur’an 
Surah Ar-Rahman, 55:33 sebagai berikut:   
 
 
 
 
Terjemahannya: 
Hai jama´ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) 
penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya 
kecuali dengan kekuatan (Depag, 2012, p. 532). 
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Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir AL- Misbah (Shihab, 2002, p. 306), ayat 
ini dijadikan oleh orang sebagai bukti isyarat ilmiah al-Qur’an tentang kemampuan 
manusia ke luar angkasa, sebagai mana yang kita ketahui perkembangan teknologi 
sehingga manusia dapat menembus luar angkasa. 
Ayat di atas menjelaskan pentingnya ilmu pengetahuan bagi kehidupan 
umat manusia. Dengan ilmu pengetahuan, manusia dapat mengetahui benda- 
benda langit. Dengan ilmu pengetahuan, manusia dapat menjelajahi angkasa raya. 
Dengan ilmu pengetahuan, manusia mampu menembus sekat- sekat yang selama 
ini belum terkuak. Manusia diberi potensi oleh Allah SWT berupa akal ini harus 
terus diasah, diberdayakan dengan cara belajar dan berkarya. Dengan belajar, 
manusia bisa mendapatkan ilmu dan wawasan yang baru. Dengan ilmu, manusia 
dapat berkarya untuk kehidupan yang lebih baik dengan kata lain bahwa 
kemudahan dan kesuksesan hidup baik di dunia maupun di akhirat dapat dicapai 
oleh manusia melalui ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan tidak datang dengan 
sendirinya, kita diwajibkan untuk mencari dan menuntutnya. Dalam suatu 
perpustakaan di lihat dari perkembangannya, diawali dari perpustakaan manual, 
perpustakaan terotomasi. 
Dari ayat di atas dapat dijadikan sebagai bahan rujukan terhadap 
penelitian ini dimana penelitian ini membahas tentang teknologi informasi 
perpustakaan salah satunya adalah SLiMS (Senayan Library Managemet System). 
Sejalan dengan UU No. 43 Tahun 2007 Pasal 14 ayat 3 tentang layanan 
perpustakaan yang menyatakan bahwa setiap perpustakaan mengembangkan 
layanan perpustakaan sesuai dengan kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi. Demikian pentingnya eksistensi perpustakaan dalam meningkatkan 
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kecerdasan masyarakat tanpa memandang status sosial, ekonomi, suku, agama, ras, 
maupun budaya. Sejalan dengan hal diatas hendaknya penyedia jasa layanan 
informasi menyadari pentingnya informasi dalam rangka meningkatkan kualitas 
SDM ke arah yang lebih baik. Perpustakaan sebagai penyedia informasi tentunya 
harus disadari oleh pustakawan. Dalam hal ini, perpustakaan tentunya 
membutuhkan bantuan teknologi guna mempermudah dan mempercepat kerja para 
pustakawan dalam berbagai aspek, seperti pengadaan, pengolahan, display, 
sirkulasi/ pelayanan serta perawatan bahan pustaka. Teknologi sangat berperan 
penting dalam perkembangan perpustakaan ke arah yang lebih maju 
(Kemenhumkam, 2009, p. 13). 
Berkembangnya penggunaan teknologi informasi di perpustakaan terlihat 
dengan dimana semakin banyaknya perpustakaan yang menjadikan teknologi 
informasi menjadi bagian dari mereka. Perkembangan penerapan teknologi 
informasi di perpustakaan dapat dilihat dari perkembangan perpustakaan itu 
sendiri, diawali dari perpustakaan manual, perpustakaan terotomasi hingga 
perpustakaan digital. Bahkan penerapan teknologi informasi diperpustakaan saat 
ini telah menjadi tolak ukur untuk mengetahui tingkat kemajuan dari suatu 
perpustakaan, bukan lagi pada berapa besar gedung yang dimiliki, banyaknya 
koleksi atau banyaknya pengunjung perpustakaan. Sehingga semakin canggih dan 
otomatis kinerja suatu perpustakaan maka semakin maju perpustakaan itu. 
Dalam penerapan teknologi informasi dan komunikasi di perpustakaan di 
kenal istilah otomasi perpustakaan. Otomasi perpustakaan menggunakan beragam 
perangkat keras (hardware) maupun kelengkapan perangkat lunak (software). 
Hardware yang digunakan secara umum sama yaitu seperangkat komputer yang 
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tersambung jaringan, yang membedakannya adalah software khusus yang 
digunakan dalam otomasi perpustakaan. 
Saat ini software yang digunakan untuk otomasi perpustakaan telah 
banyak dibuat dan dikembangkan. Sehingga sangat mudah kita dapatkan dan 
banyak tersedia baik dari luar maupun dalam negeri, baik yang berbayar maupun 
yang gratis dengan berbagai keunggulan yang ditawarkan. Adapun software 
perpustakaan yang telah banyak digunakan antara lain CDS/ISIS,WINISIS, 
SIPRUS, SIMPUS, Open Biblio, Atheneum Light, Senayan (SLiMS), dan IBRA. 
Sejak kemunculan telah banyak peneliti yang mencoba untuk mengangkat 
penelitian yang bertemakan tentang SLiMS sebagai reaksi positif dan juga 
kebanggaan tersendiri karna aplikasi SLiMS merupakan salah satu aplikasi temuan 
terbaik anak bangsa dibidang perpustakaan, salah satu peneliti yang mengangkat 
tema penelitian tentang SLiMS sebelumnya adalah Firmansyah Abdullah 
(Firmansyah, 2014) yang meneliti tentang pemanfaatan SLiMS oleh pustakawan di 
Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar dari hasil 
penelitianya mengemukakan bahwa, peran SLiMS berdampak pada perkembangan 
keanggotaan di perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan filsafat, dan adapun 
kendala-kendala yang ditemui Pustakawan dalam memanfaatkan modul-modul 
SLiMS. Dalam penelitian kali ini peneliti mencoba untuk mengangkat tema 
tentang SLiMS dari sudut yang berbeda yakni lebih kepada penerapan SLiMS dan 
kendala-kendala apa saja yang ditemui dalam penerapannya. 
Perpustakaan AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana 
Makassar merupakan perpustakaan perguruan tinggi swasta yang  dinaungi oleh 
institusi Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan. Dalam mencapai visi 
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dan misi, maka perpustakaan perguruan tinggi memiliki tujuan. Tujuan perguruan 
tinggi di Indonesian dikenal dengan nama Tri Dharma perguruan tinggi ( 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat) maka perpustakaan perguruan 
tinggi pun bertujuan membantu pelaksanaan ketiga Tri Dharama perguruan tinggi 
tersebut.  Dalam segi pelayanan dan pengolahan bahan pustaka di perpustakaan 
AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar sebelumnya masih  
menggunakan sistem manual, tetapi seiring dengan perkembangan teknologi 
informasi (TI) dan kebutuhan para pemustaka serta pengelolah perpustakaan 
dalam hal ini, pustakawan merasa perlu untuk mengubah sistem tersebut untuk di 
kembangkan menjadi sistem otomasi, adapun sistem otomasi yang diterapkan di 
perpustakaan AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar 
adalah aplikasi SliMS (Senayan Library Management System) di Makassar. 
 Dimana perpustakaan ini merupakan tempat peneliti melakukan 
penelitian ini. Dengan bantuan SLiMS, tempat dan waktu untuk 
menyelesaikan  pekerjaan dapat dilaksanakan dengan cepat dan efisien. Selain itu 
proses  pengolahan bahan pustaka menjadi lebih akurat dan cepat untuk ditelusur 
kembali. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan, menunjukkan 
bahwa masih banyak kendala-kendala dalam penerepan SLiMS, sehingga 
penerapannya belum optimal. Di antaranya, belum tersedianya fasilitas personal 
computer yang dapat digunakan pemustaka untuk penelusuran informasi melalui 
OPAC (Online Public Access Catalog) dan kendala lainnya, pustakawan belum 
memahami secara penuh fitur-fitur yang ada pada SLiMS. 
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Dari latar belakang yang dipaparkan diatas, penulis tertarik mengambil 
judul skripsi: Penerapan SLiMS di Perpustakaan AKPER/AKBID Pelamonia 
Kesdam VII/Wirabuana Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akan membahas mengenai 
Penerapan SLiMS di Perpustakaan AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam 
VII/Wirabuana Makassar. Dari masalah yang utama tersebut, dapat dijabarkan dua 
sub pokok masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan SLiMS (Senayan Library Management System) di 
Perpustakaan AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar? 
2. Bagaimana kendala yang dihadapi pustakawan  dalam menerapkan SLiMS 
(Senayan Libray Managemet System) di Perpustakaan AKPER/AKBID 
Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar? 
C. Definisi Operasional Dan Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Definisi Operasional 
Penelitian ini berjudul “Penerapan SLiMS (Senayan Library 
Management System) di Perpustakaan AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam 
VII/Wirabuana Makassar” untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi 
penelitian ini serta menghindari adanya kesalah pahaman, maka penulis 
memberikan pengertian terhadap kata-kata yang dianggap penting dalam judul 
tersebut sebagai berikut: 
a. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian penerapan 
adalah perbuatan menerapkan (Depdiknas, 2014, p. 529). 
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b. Senayan Library Management System (SLiMS) adalah perangkat lunak 
sistem manajemen perpustakaan (library management system) dengan 
sumber terbuka yang dilisensikan di bawah GPL v3. (Ridho, 2009, p. 5) 
c. UU No. 43 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 1, Perpustakaan adalah istitusi 
pengelola koleksi karya  tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara 
professional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan 
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para pemustaka 
(Kemenhumkam, 2009, p. 5) 
d. Perpustakaan AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana 
Makassar merupakan perpustakaan perguruan tinggi swasta yang  
dinaungi oleh institusi Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan, 
sehingga koleksi yang dimiliki lebih dominan pada buku-buku kesehatan. 
 Berdasarkan beberapa arti dari istilah di atas, dengan demikian yang 
menjadi definisi operasional pada penelitian ini adalah bagaimana penerapan 
SLiMS di Perpustakaan AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana 
Makassar. Serta bagaimana kendala yang di hadapi pustakawan dalam 
menerapkan SLiMS di Perpustakaan AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam 
VII/Wirabuana Makassar. 
2. Ruang Lingkup Pembahasan 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis membatasi ruang 
lingkup penelitian  untuk memudahkan proses pelaksanaan penelitian. Adapun 
ruang lingkup yang peneliti  dibahas dalam penelitian ini adalah dikhususkan 
pada  penerapan SLiMS dan juga bagaimana kendala yang dihadapi 
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pustakawan dalam menerapkan SLiMS di Perpustakaan AKPER/AKBID 
Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar pada tahun 2015. 
D. Kajian Pustaka 
Penulis menemukan beberapa judul buku yang berkaitan atau 
mempunyai hubungan dengan judul penelitian, di antaranya yaitu: 
1. Teknologi Informasi Perpustakaan: Strategi Perancangan Perpustakaan Digital 
di dalam  buku yang ditulis oleh (Supriyanto, 2008, p. 10), yang di dalamnya 
menjelaskan tentang peran otomasi terhadap kinerja perpustakaan. 
2. Panduan Penggunaan Aplikasi Software Senayan ditulis oleh (Ridho, 2009, 
pp. 12-13), yang di dalam jurnalnya menjelaskan tentang panduan 
penggunaan aplikasi SLiMS mulai dari profil hingga petunjuk. 
3. Membangun Sistem Otomasi Perpustakaan dengan Senayan Library 
Management System (SLiMS) ditulis oleh (Azwar M. , 2013, p. 24), yang di 
dalam jurnalnya menjelaskan pengertian senayan library management system. 
4. Undang-Undang  Nomor 43 Tahun 2007 (Kemenhumkam, 2009, pp. 3-19),  
yang didalam buku dijelaskan mengenai pengertian perpustakaan perguruan 
tinggi, pustakawan dan pemustaka dan beberapa kebijakan lainnya tentang 
penerapan teknologi di perpustakaan. 
5. Pemanfaatan SLiMS oleh pustakawan di perpustakaan Fakultas Ushuluddin 
dan Filsafat UIN Alauddin Makassar (Firmansyah, 2014, p. 62), yang di 
dalam skripsinya dijelaskan kendala-kendala pustakawan dalam dalam 
memanfaatkan modul-modul SLiMS di Perpustakaan Fakultas Ushuluddin 
dan Filsafat. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
a. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian yang dimaksud yaitu: 
1) Untuk mengetahui penerapan SLiMS (Senayan Library Management 
System) di Perpustakaan AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam 
VII/Wirabuana Makassar. 
2) Untuk mengetahui bagaimana kendala yang dihadapi pustakawan dalam 
menerapkan SLiMS (Senayan Library Management System) di 
Perpustakaan AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana 
Makassar. 
b. Manfaat Penelitian 
1) Secara Teoretis 
a) Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
kedepannya di bidang perpustakaan dan informasi, khususnya 
masalah yang berkaitan dengan penerapan SLiMS di perpustakaan. 
b) Serta hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi 
atau pedoman pengetahuan untuk kegiatan penelitian yang 
semacamnya pada masa  yang akan datang. 
2) Secara Praktis 
a) Sebagai bahan informasi tentang kinerja pustakawan terhadap 
penerapan SLiMS di Perpustakaan AKPER/AKBID Pelamonia 
Kesdam VII/Wirabuana Makassar.    
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b) Sebagai sumbangan pikiran terhadap kajian tentang penerapan 
SLiMS di perpustakaan. 
c) Bagi penulis sebagai pengalaman dalam penelitian, khususnya 
penelitian yang berkaitan penerapan SLiMS di Perpustakaan 
AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar. 
 
 
11 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Sistem Otomasi Perpustakaan  
1. Teknologi Informasi di Perpustakaan 
           Peranan teknologi informasi di perpustakaan pada saat ini sangat 
dibutuhkan. Kehadiran teknologi informasi menyebabkan  pengelolaan 
informasi oleh pekerja di bidang informasi akan menjadi lebih mudah dan 
cepat. Dengan adanya teknologi informasi dapat membantu pustakawan untuk 
mengerjakan tugas-tugas kepustakawanan secara lebih professional, dan 
memberikan dampak yang positif bagi perpustakaan yaitu dapat bermanfaat 
dan mendukung tugas-tugas perpustakaan (PERPUSNAS, 2004, p. 11). 
 Perpustakaan sebagai sumber daya informasi menjadi tulang 
punggung gerak majunya suatu institusi khususnya institusi pendidikan 
dengan adanya tuntunan untuk terus beradaptasi terhadap perkembangan 
informasi yang sangat cepat dan terus berubah. Hal ini dikarenakan pengguna 
perpustakaan (pemustaka) dominan dari kalangan akademisi yang memiliki 
tingkat kebutuhan informasi yang begitu tinggi. Hal demikian mengharuskan 
perpustakaan terus berupaya mengembangkan layanan khususnya koleksi 
guna memenuhi kebutuhan pemustaka. 
 Setelah ribuan tahun hidup dengan teknologi cetak, ratusan tahun 
dengan teknologi analog, prkembangan pesat teknologi digital melahirkan 
repolusi mendasar dalam kehidupan manusia termasuk dunia perpustakaan. 
Perpustakaan merupakan medium peradaban manusia yang diwakili oleh 
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kumpulan buku. Untuk waktu yang sangat lama, buku merupakan satu-
satunya sumber daya pengetahuan yang dikelolah oleh perpustakaan. 
 Perpustakaan memang sudah lama ada. Di mana ada lembaga 
pendidikan, di situ pasti ada perpustakaan. Perpustakaan awalnya hanya 
sebagai kumpulan buku, bahkan sebagai pelengkap dunia pendidikan. Tradisi 
perpustakaan dengan konsep kumpulan buku ini begitu luar biasa tertanam 
dalam budaya masyarakat kita. 
 Beberpa tahun belakangan ini dunia teks (buku) mendapat tantangan 
dari teknologi baru. Perpustakaan tadinya dianggap tempat kumpulan buku, 
kini berkembang menjadi pusat sumber daya informasi dengan menyediakan 
beragam media (Azwar M. , 2014, p. 175).     
Dalam masyarakat maju, pengetahuan merupakan sumber daya primer 
untuk individu dan publik. Sebagai akibatnya, seseorang harus selektif tentang 
jenis data dan informasi yang diproses. Data dan informasi tersebur harus 
relevan, dan akurat sehingga dapat terhindar dari memperoleh harta karun dari 
lonsoran informasi yang tidak penting, terjebak dalam rawa informasi yang 
rinci dan tidak penting yang dapat membangunkan dan membuang banyak 
waktu. 
           Perpustakaan sebagai institusi pengelola informasi merupakan salah 
satu bidang pengelola sumber informasi yang sudah seharusnya terjamah 
penerapan teknologi informasi yang telah berkembang dengan pesat. 
Perkembangan dari penerapan teknologi informasi bisa kita lihat dari 
perkembangan jenis perpustakaan yang selalu berkaitan dengan teknologi 
informasi, diawali dari perpustakaan manual, perpustakaan terotomasi, 
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perpustakaan digital atau digital library. Ukuran perkembangan jenis 
perpustakaan banyak diukur dari penerapan teknologi informasi yang 
digunakan dan bukan dari skala ukuran lain seperti besar gedung yang 
digunakan, jumlah koleksi yang tersedia maupun jumlah penggunanya. 
Kebutuhan akan teknologi informasi sangat berhubungan dengan peran dari 
perpustakaan sebagai kekuatan dalam pelestarian dan penyebaran informasi 
ilmu pengetahuan dan kebudayaan yang berkembang, seiring dengan menulis, 
mencetak, mendidik, dan kebutuhan manusia informasi. Perpustakaan 
membagi rata informasi dengan cara mengidentifikasi, mengumpulkan, 
mengelola dan menyediakannya untuk umum (Supriyanto, 2008, pp. 31-33). 
 Menurut Ikhwan Arif, dalam Supriyanto dan Muhsin penerapan 
teknologi informasi di perpustakaan dapat difungsikan dalam berbagai bentuk, 
antara lain sebagai berikut: 
a. Teknologi informasi digunakan sebagai sistem informasi manajemen 
perpustakaan. Bidang pekerjaan yang dapat diintegrasikan dengan sistem 
informasi perpustakaan adalah pengadaan, inventarisasi, katalogisasi, 
sirkulasi bahan pustaka, pengelolaan anggota, statistik, dan sebagainya. 
Fungsi ini sering diistilahkan sebagai bentik otomasi perpustakaan. 
b. Teknologi informasi sebagai sarana untuk menyimpan, mendapatkan dan 
menyebarluaskan ilmu pengetahuan dalam format digital. Bentuk 
penerapan teknologi dalam perpustakaan ini sering dikenal dengan 
perpustakaan digital . 
Kedua fungsi penerapan teknologi informasi ini dapat terpisah maupun 
terintegrasi dalam suatu sistem informasi, tergantung dari kemampuan 
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software yang digunakan, sumber daya manusia dan infrastrukturperalatan 
teknologi informasi yang mendukung keduanya (Supriyanto, 2008, p. 33) 
2. Pengertian Sistem Otomasi Perpustakaan 
Menurut Cohn, dalam Azwar menjelaskan sistem otomasi 
perpustakaan merupakan sistem yang mengkomputerisasikan beberapa 
kegiatan  yang dilakukan pada perpustakaan tradisional seperti, kegiatan 
pengolahan bahan pustaka, sirkulasi, katalog publik (OPAC), pengadaan 
(akuisisi), manajemen keanggotaan, pengelolaan terbitan berseri. Semua 
kegiatan tersebut dilakukan dengan menggunakan pangkalan data (database) 
perpustakaan sebagai pondasinya (Azwar M. , 2013, p. 20). 
Menurut Sulistyo Basuki, dalam Azwar menjelaskan sistem  otomasi 
perpustakaan adalah proses atau hasil penciptaan mesin swatindak atau 
swakendali tanpa campur tangan manusia dalam proses tersebut sebagai 
bentuk penerapan teknologi informasi  untuk kepentingan perpustakaan dari 
mulai pengadaan hingga jasa informasi bagi pembaca (Azwar M. , p. 20).  
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem 
otomasi perpustakaan adalah proses pengolahan pengelolaan bahan 
perpustakaan dengan bantuan teknologi informasi (TI) guna untuk 
mempercepat pekerjaan manual di perpustakaan yang meliputi pengadaan, 
pengatalogan, katalog publik, sirkulasi dan informasi manajemen. 
3. Tujuan dan manfaat Sistem Otomasi Perpustakaan 
Adapun tujuan dan manfaat sistem otomasi perpustakaan adalah 
sebagai berikut: 
a. Meringankan beban pekerjaan, khususnya yang rutin dan berulang-ulang. 
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b. Menghemat waktu dan tenaga sehingga dapat meningkatkan efektifitas dan 
efisiensi dalam bekerja. 
c. Memenuhi kebutuhan yang tidak dapat dilakukan secara manual. 
d. Memberikan hasil pekerjaan yang konsisten dan akurat. 
e. Memberikan kualitas layanan kepada pengguna. 
f. Meningkatkan pencitraan yang positif terhadap perpustakaan. 
g. Meningkatkan daya saing. 
h. Meningkatkan kerja sama antar perpustakaan (HS, 2009, p. 223). 
B. SLiMS (Senayan Library Management System)  
1. Pengertian SLiMS (Senayan Library Management System) 
Senayan Library Management System (SLiMS) adalah perangkat 
lunak sistem manajemen perpustakaan (library management system) dengan 
sumber terbuka yang dilisensikan di bawah GPL v3. Aplikasi ini pertama kali 
dikembangkan dan digunakan oleh Perpustakaan Kementerian Pendidikan 
Nasional, Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakat, Kementerian 
Pendidikan Nasional. Seiring perkembangan waktu, aplikasi ini kemudian 
dikembangkan oleh komunitas pengguna dan penggiat SLiMS. Aplikasi 
SLiMS dibangun dengan menggunakan PHP, basis data MySQL,dan 
pengontrol versi Git (Ridho, 2009, p. 5). 
2. Tujuan Penggunaan SLiMS (Senayan Library Management System)  
 Tujuan penerapan penggunaan software Senayan, antara lain : 
a. Meningkatkan efektivitas. 
b. Meningkatkan efisiensi. 
c. Mempermudah automasi perpustakaan. 
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d. Memudahkan integrasi berbagai kegiatan perpustakaan. 
e. Memberikan layanan perpustakaan yang lebih baik. 
f. Memberi peluang untuk memasarkan jasa perpustakaan (Bancin, 2014, p. 
13). 
3. Manfaat Penggunaan SLiMS (Senayan Library Management System ) 
Dengan menggunakan sistem automasi Senayan, maka pekerjaan 
yang ada di perpustakaan akan semakin mudah. Manfaat lain dari penggunaan 
Senayan di Perpustakaan, antara lain : 
a. Dapat mempercepat proses temu balik informasi ( information retrieval ). 
b. Memperlancar proses pengolahan, pengadaan bahan pustaka, dan 
komunikasi antar perpustakaan. 
c. Memudahkan pengolahan data perpustakaan. 
d. Meningkatkan citra perpustakaan (Bancin, 2014, p. 14). 
4. Kelebihan SLiMS (Penggunaan Senayan Library Management System) 
Penerapan penggunaan Senayan pada perpustaakaan tentu memiliki 
banyak kelebihan, kelebihan penggunaan Senayan, yaitu: 
a. Aplikasi open source berlisensi. 
SLiMS berlisensi GNU General Public License (GPL) version 3. SLiMS 
bisa diunduh secara gratis melalui website resminya http://slims.web.id 
(SLiMS Developer Community, 2013) 
b. Memenuhi standar pengelolaan koleksi perpustakaan. 
SLiMS dirancang untuk mengelola koleksi perpustakaan sesuai dengan 
International Standard Bibliographic Description  (ISBD) berdasarkan 
17 
 
 
Anglo American Cataloguing Rules (AACR2) level 2. Standar ini umum 
digunakan di seluruh dunia. 
c. Komitmen dari developer dan komunitas. 
Developer dan komunitas berkomitmen untuk terus mengembangkan 
SLiMS. Ini terbukti dengan seringnya SLiMS mengalami  upgrade  
sistem dan database untuk perbaikan, penyempurnaan dan penambahan 
fitur-fitur baru. 
d. Banyak perpustakaan yang menggunakan SLiMS. 
Banyak sekali perpustakaan di Indonesia yang telah terbantu mewujudkan 
sistem otomasi. Jumlah pengguna SLiMS sudah tidak terhitung lagi 
jumlahnya. Mulai dari perpustakaan dengan jumlah koleksi yang sedikit, 
seperti perpustakaan pribadi atau sekolah hingga perpustakaan yang 
memiliki jumlah koleksi yang banyak, seperti perpustakaan perguruan 
tinggi dan perpustakaan umum daerah juga menggunakan SLiMS. SLiMS 
memiliki fleksibilitas yang tinggi yang mampu menyesuaikan tingkat 
kebutuhan perpustakaan. 
e. Memiliki manual atau dokumentasi yang lengkap. 
Salah satu indikator memilih aplikasi sistem otomasi perpustakaan yang 
baik adalah tersedianya manual atau dokumentasinya secara lengkap. 
Manual berisi informasi bagaimana menggunakan aplikasi SLiMS dengan 
optimal mulai dari instalasi, menggunakan berbagai modul, trik-trik, 
hingga mengatasi berbagai masalah (trouble shooting). 
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f. Dukungan komunitas SLiMS. 
Ini adalah salah satu keunggulan SLiMS, yaitu dukungan komunitas 
pengguna di seluruh Indonesia, bahkan juga beberapa komunitas dari 
manca negara. Para pengguna SLiMS berkumpul dalam satu wadah 
membentuk komunitas SLiMS Indonesia. Dari Sabang hingga Merauke, 
hampir di setiap kota terdapat pengguna SLiMS dan mereka bergabung di 
komunitas SLiMS yang berada di sekitar mereka (Azwar M. , 2013, p. 
27). 
C. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi  
Ada dasarnya penyelenggaraan pendidikan memerlukan sarana  
pembelajaran, perpustakaan merupakan salah satunya. Perpustakaan 
perguruan tinggi ialah perpustakaan yang terdapat pada perguruan tinggi, 
badan bawahannya, maupun lembaga yang berafiliasi dengan perguruan 
tinggi, dengan tujuan utama untuk membantu perguruan tinggi mencapai 
tujuannya (Sulistiyo-basuki, 1994, p. 51).  
Perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan formal yang berada 
tingkat teratas sebaiknya memiliki perpustakaan agar dapat menunjang 
kegiatan belajar mengajar setidaknya diberikan peluang sebagai pusat 
penyebaran informasi di bidang ilmu pengetahuan. 
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang bergabung 
dalam lingkungan lembaga perguruan tinggi, baik yang berupa perpustakaan 
universitas, perpustakaan fakultas, perpustakaan akademik, perpustakaan 
sekolah tinggi, perpustakaan perguruan tinggi yang berfungsi sebagai sarana 
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kegiatan belajar mengajar, penelitian dan pengabdian masyarakat dalam 
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan tinggi (Almah, 2012, p. 13). 
Segala informasi yang sanggup mendukung kelancaran terlaksananya  
program–program akademik disuatu perguruan tinggi, tersedia diperpustakaan 
perguruan tinggi yang bersangkutan. Program yang dimaksudkan disini adalah 
yang tertuang dalam kurikulum perguruan tinggi yang tentu saja mengacu 
pada Tri Dharma, yaitu melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran, 
melakukan kegiatan penelitian, dan melaksanakan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat. 
Mulai dari bahan-bahan berupa buku teks dasar hingga kepada karya 
hasil penelitian yang rumit dan kompleks, ada tersedia diperpustakaan 
perguruan tinggi. Tampaknya memang informasi yang ditampung 
diperpustakaan perguruan tinggi relatif paling lengkap mengingat segala 
macam informasi disemua tingkatan dan jenisnya terdapat didalamnya, hal ini 
juga tampak dengan beragamnya jenis bidang ilmu yang dikelola dan 
dikembangkan diperguruan tinggi. Perguruan tinggi memang pada umumnya 
tidak terbatas bidang ilmu yang mengelola dan mengembangkan segala 
macam bidang ilmu secara lebih luas. 
Melihat bahwa perguruan tinggi pada umumnya mengembangkan 
berbagai bidang ilmu tertentu saja termasuk bidang informasi studi secara 
lebih mendalam, maka jelas bahwa perpustakaan yang ada dilingkungannya 
pun harus mampu mendukung segala kebutuhan informasi studi yang menjadi 
bidang pengembangannya. Hal ini menunjukkan bahwa perpustakaan 
perguruan tinggi berfungsi sebagai pusat sumber informasi yang sesuai 
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dengan program perguruan tinggi yang bersangkutan, yaitu program akademik 
ilmiah yang telah tertuang dalam kurikulumnya secara keseluruhan. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa perpustakaan perguruan tinggi merupakan suatu 
lembaga yang di dirikan oleh perguruan tinggi sebagai salah satu penunjang 
pelaksanaan Tri Dharma perguruan tinggi dalam menyediakan informasi baik 
untuk civitas akademik, maupun para mahasiswa untuk kebutuhan 
pembelajaran akademik.  
2. Fungsi dan Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi  
Dalam mencapai visi misi, maka perpustakaan perguruan tinggi 
memiliki tujuan. Tujuan perpustakaan perguruan tinggi di Indonesia dikenal 
dengan nama Tri Dharma perguruan tinggi (pendidikan, penelitian dan 
pengabdian masyarakat) maka perpustakaan perguruan tinggi  pun bertujuan 
membantu pelaksanaan ketiga Tri Dharma perguruan tinggi (Sulistyo-Basuki, 
2004, p. 51).   
Secara umum tujuan perpustakaan perguruan tinggi adalah : 
a. Memenuhi Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, 
lazimnya staf pengajar dan mahasiswa. Sering pula mencakup tenaga 
kerja administrasi perguruan tinggi. 
b. Menyediakan  bahan pustaka (referensi) pada semua tingkatan akademis, 
artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga ke mahasiswa pasca 
sarjana dan pengajar. 
c. Menyediakan ruangan belajar bagi pemustaka di perpustakaan. 
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d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis 
pemustaka. 
e. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada 
lingkungan perguruan tinggi juga lembaga indusri lokal. 
Segala jenis dan tingkatan informasi yang telah direkam dalam 
berbagai bentuknya, tersedia di perpustakaan perguruan tinggi. Oleh 
karenanya perpustakaan perguruan tinggi disebut sebagai pusat sumber 
informasi. Adapun jenis informasi yang disediakannya pun sesuai dengan 
tujuan perguruan tinggi yaitu yang bersifat edukatif, akademik-ilmiah. 
Perpustakaan perguruan tinggi sebenarnya juga termasuk dalam 
kelompok perpustakaan khusus. Dalam berbagai terbitan berupa direktori 
perpustakaan khusus, perpustakaan perguruan tinggi juga dimasukkan 
kedalam kelompok perpustakaan khusus. Namun berdasarkan tradisi, 
perpustakaan perguruan tinggi digolongkan sebagai kelompok tersendiri. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 
perguruan tinggi mendukung dan menyelenggaran pendidikan serta menjadi 
pusat sumber informasi, menyediakan segala fasilitas dan sarana dan prasana 
dalam memberikan layanan informasi kepada pemustaka selama menjalanka 
pendidikan di perguruan tinggi yang bersangkutan. 
Agar tujuannya dapat terlaksana, perpustakaan perguruan tinggi 
harus menjalankan fungsinya dengan baik. Adapun fungsi perpustakaan 
perguruan tinggi sesuai dengan aturan yang telah ditentukan PERPUSNAS 
(Perpustakaan Nasional, 2014, p. 9). Adalah sebagai berikut : 
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a. Fungsi Edukasi  
Perpustakaan merupakan sumber belajar para sivitas akademika, oleh 
karena itu koleksi yang disediakan adalah koleksi yang mendukung 
pencapaian tujuan pembelajaran, pengorganisasian bahan pembelajaran 
setiap program studi, koleksi tentang strategi belajar mengajar dan materi 
pendukung pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 
b. Fungsi Informasi 
Perpustakaan merupakan sumber informasi yang mudah diakses oleh 
pencari dan pengguna informasi. 
c. Fungsi Riset 
Perpustakaan mempersembahkan bahan-bahan primer dan sekunder yang 
paling mutakhir sebagai bahan untuk melakukan penelitian dan 
pengkajian ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Koleksi pendukung 
penelitian di perpustakaan perguruan tinggi adalah menghasilkan karya-
karya penelitian yang dapat diaplikasikan untuk kepentingan 
pembangunan masyarakat dalam berbagai bidang. 
d. Fungsi Rekreasi 
Perpustakaan harus menyediakan koleksi rekreatif yang bermakna untuk 
membangun dan mengembangkan kreativitas, minat dan daya inovasi 
pengguna perpustakaan. 
e. Fungsi Publikasi 
Perpustakaan selayaknya juga membantu melakukan publikasi karya yang 
dihasilkan oleh warga erguruan tingginya yakni sivitas akademika dan 
staf non-akademik. 
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f. Fungsi Deposit 
Perpustakaan menjadi pusat deposit untuk seluruh karya dan pengetahuan 
yang dihasilkan oleh warga perguruan tingginya. 
g. Fungsi Interpretasi 
Perpustakaan sudah seharusnya melakukan kajian dan memberikan nilai 
tambah terhadap sumber-sumber informasi yang dimilikinya untuk 
membantu pengguna dalam melakukan dharmanya.  
Sesuai dengan pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
perpustakaan perguruan tinggi dengan fungsinya dapat mendukung program 
pendidikan, pengajaran, serta penelitian dengan menyediakan informasi yang 
dibutuhkan dan melaksanakan Tri Dharma perguruan tinggi.   
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis,  Lokasi dan Waktu Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
mendiskripsikan atau menggambarkan hasil penelitian secara sistematis, faktual 
dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antara fenomena yang 
diselidiki. Metode kualitatif yaitu dimana diusahakan untuk mencari gambaran 
dan penjelasan mengenai permasalahan yang dibahas (Sugiyono, 2009, p. 14). 
Di dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk menggali data 
deskriptif selengkap mungkin yang berupa ucapan hasil wawancara nantinya, 
ataupun dari data-data tertulis lainnya yang mendukung terhadap kepentingan 
penulis. Pendekatan kualitatif ini digunakan untuk mengungkapkan data-data 
deskriptif  tentang apa yang dilakukan, dirasakan dan dialami para pustakawan  
dalam proses Penerapan SLiMS di Perpustakaan AKPER/AKBID Pelamonia 
Kesdam VII/Wirabuana Makassar. 
2. Lokasi  dan Waktu Penelitian 
Lokasi Penelitian di Perpustakaan AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam 
VII/Wirabuana Makassar di Jl. Garuda No. 3AD, Makassar. Waktu penelitian 
dilakukan  dari  bulan Juni sampai dengan akhir Juli di Perpustakaan 
AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar.  
25 
 
 
Alasan peneliti memilih lokasi penelian di Perpustakaan 
AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar. Di antaranya, 
belum ada penelitian sebelumnya yang melakukan penelitian tentang penerapan 
SLiMS dan Perpustakaan AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana 
Makassar dianggap telah memenuhi standar dari aspek manajemen dan 
dianggap telah memilki sarana dan prasarana yang memadai untuk pemustaka 
dan layak untuk dijadikan  tempat penelitian. Tabel di bawah menunjukkan 
jadwal rencana proses penelitian.   
Tabel 1 
Jadwal Proses Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan 
Mei Juni Juli Agustus 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan proposal                 
2 Seminar proposal                 
3 Perbaikan/ Penelitian                 
4 Penyusunan istrumen penelitian                 
5 Proses pengumpulan data dilapangan                 
6 Uji keabsahan data di lapangan                 
7 Analisis data                 
8 Seminar hasil laporan penelitian/ Draf 
laporan 
                
9 Penyempurnaan laporan penelitian                 
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 B. Sumber Data 
Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bukti 
dan bahan dasar kajian. Sedangkan sumber data adalah subjek di mana data 
diperoleh (Suharsimi, 2003, p. 79). Dalam penelitian ini data yang dibutuhukan 
adalah data yang berkenaan dengan Penerapan SLiMS di Perpustakaan 
AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar, baik data yang 
bersifat tertulis maupun data yang tidak tertulis. 
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informan. 
Penentuan informan dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2009), 
menyatakan bahwa dapat dilakukan saat peneliti mulai memasuki lapangan 
dan selama penelitian berlangsung yaitu memilih orang tertentu yang 
dipertimbangkan akan memberikan data yang diperlukan dan selanjutnya 
berdasarkan data atau informasi lainnya yang diharapkan dapat memberikan 
data yang lebih lengkap (Sugiyono, 2009, p. 54) 
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 
pustakawan yang mengoperasikan SLiMS di Perpustakaan AKPER/AKBID 
Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar. 
Tabel 2 
Tabel informan 
No. Nama Jabatan Keterangan 
1. 
2. 
Inawati,S. I. P 
Sahabuddin, S. I. P 
Pustakawan 
Pustakawan 
Informan 1 
Informan 2 
 
27 
 
 
2.  Data Sekunder 
Data skunder adalah data yang biasanya telah tersusun dalam bentuk 
dokumen-dokumen yang sudah ada dalam hal ini data digali dengan melihat 
data-data dokumen seperti koleksi buku, sumber arsip, dokumen pribadi, dan 
dokumen resmi lainnya. Seperti dokumen-dokumen yang dimiliki 
Perpustakaan AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar, 
sebelum penerapan SLiMS dan sesudah penerapan SLiMS. 
C.  Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data  yang 
lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai dengan 
permasalahan penelitian. Adapun teknik  pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah:  
1. Observasi (pengamatan) 
Observasi menurut Hadi dalam Sugiyono (Sugiyono, 2010, p. 310). 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (Arikunto, 2006, p. 
156). Observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek 
dengan menggunakan seluruh alat indra.  
2. Wawancara  
Wawancara adalah  percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Meleong, 2014, p. 186). 
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Jadi dengan teknik ini peneliti melakukan wawancara langsung atau 
bertatap muka terhadap responden agar menjawab pertanyaan-pertanyaan 
lisan maupun tulisan yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, 
dengan tujuan mendapatkan data yang semaksimal mungkin efektif 
informasinnya. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi artinya barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan 
metode  dokumentasi, peneliti menyelidiki peraturan, notulen rapat,catatan 
harian, dan sebagainya (Arikunto, 2006, p. 156). 23). 
Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi ini 
peneliti akan mengumpulkan semaksimal mungkin data-data yang mendukung 
penelitian ini, sehingga dapat dijelaskan dan diuraikan berbagai hal terkait, 
agar keabsahan dan kemurnian dari penelitian ini dapat dipertanggung 
jawabkan secara ilmiah. 
D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat (instrumen) 
pengumpul data utama, karena peneliti adalah manusia dan hanya manusia yang 
dapat berhubungan dengan informan atau objek lainnya, serta mampu memahami 
kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan. Oleh karena itu, peneliti juga berperan 
serta dalam pengamatan atau participant observation (Meleong, 2014, p. 186).  
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
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melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2009, p. 333). 
Analisis data hasil penelitian akan dilakukan dengan beberapa cara 
untuk memperoleh hasil yang diinginkan dan sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya, yaitu: 
1. Melakukan reduksi data (peringkasan data) yang mana dari data mentah hasil 
pengumpulan data, data diseleksi kemudian disederhanakan dan diambil 
intinya (informasi). 
2. Data disajikan secara tertulis berdasarkan kasus-kasus faktual yang saling 
berkaitan. Tampilan data (display data) digunakan sebagai alat untuk 
memahami apa yang sebenarnya. 
3. Penyimpulan dan Verifikasi 
Kegiatan penyimpulan merupakan langkah lebih lanjut dari kegiatan reduksi 
dan penyajian data. Data yang sudah direduksi dan disajikan secara sistematis 
akan disimpulkan sementara. Kesimpulan yang diperoleh pada tahap awal 
biasanya kurang jelas, tetapi pada tahap-tahap selanjutnya akan semakin tegas 
dan memiliki dasar yang kuat. Kesimpulan pertama perlu diverifikasi. Teknik 
yang dapat digunakan untuk memverifikasi adalah triangulasi sumber data dan 
metode, diskusi teman sejawat, dan pengecekan anggota. 
4. Kesimpulan Akhir 
Kesimpulan akhir diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara yang telah 
diverifikasi. Kesimpulan akhir ini diharapkan dapat diperoleh setelah 
pengumpulan data selesai. 
30 
 
 
F. Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Teknik pengujian keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji 
credibility (validitas internal), uji transferability (validitas eksternal), 
dependability (reliabilitas), dan uji confirmability (obyektivitas). Dalam hal ini, 
karena penelitian yang digunakaan adalah studi kasus data tunggal, maka peneliti 
hanya menguji validitas dan reliabilitasnya dengan tiga uji, yaitu: (Sugiyono, 
2008, pp. 121-131). 
1. Uji Kredibilitas (Validitas Internal)  
Kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 
antara lain dilakukan  dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif dan member check.  
a. Perpanjangan Pengamatan  
Dalam penelitian ini diperpanjang sampai dengan beberapa kali, yaitu 
wawancara dilakukan lebih dari sekali. Wawancara tidak hanya 
dilakukan dengan subyek, tetapi juga dilakukan dengan beberapa 
informan (signifikat other). Hal itu juga dilakukakan beberapa kali. Hal 
ini dikarenakan kondisi subyek yang sangat tidak stabil, sehingga perlu 
wawancara mendalam yang pelaksanannya tidak cukup hanya satu kali. 
Begitu juga pada tahap observasi. Observasi yang diulang sebanyak 5 
kali, melalui observasi intens. Artinya observasi dilakukan dengan 
waktu yang cukup dalam satu harinya. Baik itu saat pagi hari, siang hari 
atau pun malam hari.  
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b. Peningkatan Ketekunan  
Pengujian kredibilitas berarti melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan. Peneliti membaca seluruh catatan hasil 
penelitian secara lebih cermat, sehingga diketahui kesalahan dan 
kekurangannya. Hal ini dilakukan dengan memberikan deskripsi data 
yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.  
c. Triangulasi  
Hal ini dilakukan dengan triangulasi teknik, triangulasi waktu dan 
triangulasi sumber. Tringulasi teknik dilakukan dengan cara 
menanyakan hal yang sama dengan teknik yang berbeda, yaitu 
wawancara, observasi dan dokumentasi pada sumber data primer. 
Tringulasi waktu artinya pengumpulan data dilakukan pada berbagai 
kesempatan, yaitu pagi, siang dan sore hari. Sedangkan tringulasi 
sumber dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama melalui 
sumber data yang berbeda, yaitu selain wawancara dilakukan dengan 
subyek, kami juga menanyakan hal yang sama dengan orang terdekat 
subyek yaitu istri subyek dan sahabat subyek.  
d. Analisis Kasus Negatif  
Dalam hal ini peneliti melakukan analisis kasus negatif yang berarti 
peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan 
data yang telah ditemukan. Jika dalam penelitian ini terdapat beberapa 
kasus negatif yang telah ditemukan, akan ditanyakan kembali kapada 
sumber data sehingga mendapat kesepakatan dan data menjadi tidak 
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berbeda. Namun jika dari beberapa nara sumber memberikan data yang 
sama, maka data telah kredibel.  
e. Menggunakan Bahan Referensi  
Dalam penelitian ini, untuk mendukung dan membuktikan data yang 
telah ditemukan oleh peneliti, kami akan memberikan data dokumentasi 
berupa foto-foto hasil observasi. 
2. Uji Transferability (Validitas Eksternal)  
Transeferability menunjukkan derajad ketepatan atau dapat diterapkannya 
hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil. Nilai transfer 
ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian dapat 
diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Agar orang lain dapat 
memahami hasil penelitian ini untuk selanjutnya dapat diterapkan, maka 
pembuatan laporan ini akan dibuat secara rinci, jelas, sistematis, dan dapat 
dipercaya. Bila dalam hal ini pembaca memperoleh gambaran yang 
sedemikian jelasnya tentang ”semacam apa” hasil penelitian ini dapat 
diberlakukan, maka laporan ini telah memenuhi standar transeferability  
3. Uji Dependability (Reliabilitas)  
Dependability disebut juga reliabilitas. Suatu penelitian yang reliable adalah 
apabila orang lain dapat mengulangi atau mereplikasi proses penelitian 
tersebut. Dalam hal ini, uji dependability ini dilakukan dengan melakukan 
audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Hal ini dapat dilakukan dengan 
membuat “jejak aktivitas lapangan” atau “field note” yang akan dilampirkan 
pada halaman belakang laporan yang isinya meliputi bagaimana peneliti 
mulai menentukan fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber data, 
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melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai dengan 
membuat kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perpustakaan  AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam 
VII/Wirabuana Makassar 
1. Sejarah Singkat AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana 
Makassar 
Sejarah perpustakaan AKPER/AKBID Pelamonia tentu tidak lepas 
dari sejarah Akper dan Akbid Pelamonia itu sendiri. Akademi Keperawatan 
dan Akademi Kebidanan Pelamonia pada awalnya bernama SPK (Sekolah 
Perawat Kesehatan) sesuai Surat Keputusan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia Nomor 167/KEP/DIKLAT/KES/80 pada tanggal 20 Nopember 
1980 tentang Pengesahan Sekolah-sekolah Perawat Kesehatan di Lingkungan 
ABRI. Barulah pada tanggal 24 Nopember 2005 SPK menjadi Akademi 
Keperawatan Pelamonia sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor HK.03.2.4.1.04532 tentang izin konversi SPK 
Rumkit TK. II Pelmonia Kesdam VII Wirabuana menjadi Akademi 
Kebidanan Pelamonia yang diselenggarakan oleh YWBKH (Yayasan Wahana 
Bakti Karya Husada). Saat itulah perpustakaan Akademi mulai muncul 
dengan kondisi perpustakaan yang masih minim. Kemudian pada tahun 2008 
dengan Surat Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 
SK264/D/0/2008 tanggal 31 Desember 2008 didirikan pula Akademi 
Kebidanan Palmonia Kesdam VII Wirabuana. 
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Sejalan dengan perkembangan yang semakin pesat Perpustakaan 
Akper dan Akbid Pelamonia semakin berkembang dengan memiliki koleksi 
yang sesuai dengan kebutuhan sivitas akademika. 
Dari beberapa tahap pergantian nama, Perpustakaan Akper dan Akbid 
Pelamonia juga telah beberapa kali mengalami pergantian pustakawan mulai 
dari masih bernama SPK (Sekolah Perawat Kesehatan) hingga menjadi 
Perpustakaan Akper dan Akbid Pelamonia, yaitu: 
a. Sitti Arah (1995-2006). 
b. Sahabuddin, S.I.P (2006-Sekarang, Sebagai penaggung jawab   koleksi 
Akbid). 
c. Inawati, S.I.P (2013-Sekarang, Sebagai penanggung jawab koleksi 
Akper). Sumber:  (website: http: //imoetimha. Blogspot.co.id/ ?m=1). 
2. Visi, Misi dan Tujuan Perpustakaan  AKPER/AKBID Pelamonia 
Kesdam VII/Wirabuana Makassar 
a. Visi Perpustakaan Akper dan Akbid Pelamonia 
Menjadikan tempat/ruangan baca yang mempunyai sarana prasarana 
yang dibutuhkan selengkap mungkin, nyaman, aman, pelayanan lancar dan 
bertanggung jawab. 
b. Misi Perpustakaan Akper dan Akbid Pelamonia 
1) Menyiapkan bermacam-macam judul  buku, majalah dan bahan 
bacaan lain sesuai kebutuhan. 
2) Menyiapkan fasilitas seperti meja baca, kursi baca, rak buku, 
komputer perangkat internet, alat penunjang dan alat pendingin. 
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3) Melayani mahasiswa, dosen, staf dan masyarakat luas dan lain-lain 
secara ramah, sopan, primer menjalin kerjasama yang harmonis dan 
bertanggung jawab. 
c.  Tujuan Perpustakaan Akper dan Akbid Pelamonia 
1) Agar mahasiswa, dosen, staf akademik dam masyarakat luas mudah 
memperoleh ilmu pengetahuan. 
2) Mengajak mahasiswa dan civitas akademika membiasakan membaca 
dan membentuk budaya membaca. Sumber: (Brosur). 
3. Pemustaka Perpustakaan  AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam 
VII/Wirabuana Makassar 
Pemustaka di Perpustakaan yaitu mahasiswa, dosen, staf dan 
mahasiswa luar. Pada umumnya mahasiswa luar hanya berkunjung ke 
perpustakaan dan mereka tidak diperkenankan untuk meminjam koleksi 
yang tersedia keluar perpustakaan, tetapi mereka hanya boleh membaca 
didalam perpustakaan selama jam buka perpustakaan. 
Adapun jumlah keseluruhan anggota Perpustakaan Akper dan Akbid 
Pelamonia yang masih aktif dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3 
Pemustaka Akper dan Akbid Pelamonia 
No. Anggota Jumlah 
1. 
2. 
3. 
Dosen 
Staf 
Mahasiswa 
13 
21 
957 
Total 991 
Sumber : Laporan SLiMS Akper dan Akbid Pelamonia 2015 
37 
 
 
4. Layanan Perpustakaan AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam 
VII/Wirabuana Makassar  
a. Sistem Layanan 
Pelayanan perpustakaan yaitu suatu kegiatan memberikan 
pelayanan dan bantuan informasi kepada pemustaka agar memperoleh 
bahan pustaka yang dibutuhkannya. Semua bahan pustaka yang telah siap 
disusun di rak untuk dibaca atau dipinjamkan bagi yang 
membutuhkannya. 
Dalam melaksanakan tugasnya, Perpustakaan Akp er dan Akbid 
Pelamonia memakai sistem layanan terbuka. Pelayanan terbuka yaitu 
setiap pemustaka yang datang ke perpustakaan boleh mencari sendiri atau 
diberi kesempatan memilih sendiri bahan pustaka yang ada di rak sesuai 
dengan keinginan pemustaka. 
b. Jam buka layanan pada Perpustakaan Akper dan Akbid Pelamonia  
                  Senin s.d Jum’at. Jam 08.00 s.d 16.00. Istirahat pukul 12.00 – 13.00.  
c. Jenis Layanan Perpustakaan Akper dan Akbid Pelamonia 
Ada beberapa jenis layanan yang ada di  perpustakaan Akper dan 
Akbid Pelamonia: 
1) Layanan Sirkulasi (circulation service), layanan sirkulasi meliputi 
layanan peminjaman, pengembalian, perpanjangan koleksi dan 
pembuatan kartu perpustakaan. Layanan sirkulasi perpustakaan 
Akper dan Akbid Pelamonia memakai layanan yang mnggunakan 
sistem otomasi perpustakaan yaitu SLiMS. 
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2) Layanan deposit (Laporan hasil penelitian, Askep/Askeb, dan Karya 
Tulis Ilmiah). 
3) Layanan referensi, layanan ini memberikan rujukan informasi yang 
beragam. Di dalamnya tersedia berbagai koleksi referensi seperti: 
kamus, dan ensiklopedia. 
4) Layanan koleksi cadangan merupakan layanan yang disiapkan oleh 
Perpustakaan Akper dan Akbid Pelamonia untuk para pemustaka 
dimana koleksinya meliputi perwakilan dari semua judul koleksi 
(buku) yang tersedia di perpustakaan. Sumber (Brosur). 
5. Tata Tertib Perpustakaan  AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam 
VII/Wirabuana Makassar  
Adapun tata tertib yang diberlakukan oleh Perpustakaan Akper dan 
Akbid   Pelamonia yaitu: 
a. Pengunjung perpustakaan wajib menjaga kebersihan dan keindahan 
perpustakaan. 
b. Buku diperpustakaan yang jumlahnya hanya 1 (satu) tidak diperbolehkan 
untuk dipinjam. 
c. Buku dapat dipinjam selama 3 (tiga) hari dan harus segera dikembalikan 
dan peminjaman maksimal 2 (dua) buku. 
d. Keterlambatan pengembalian buku akan dikenakan denda sebesar yang 
telah ditentukan dalam peraturan perpustakaan. 
e. Buku yang rusak atau hilang menjadi tanggung jawab peminjam dan 
harus segera diganti. 
f. Pengunjung perpustakaan wajib mengisi buku kunjungan. 
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g. Dilarang membawa makanan dan minuman kedalam perpustakaan. 
h. Dilarang membawa tas dan sejenisnya kedalam perpustakaan. 
i. Senantiasa menjaga ketenagan selama didalam perpustakaan. 
j. Pengunjung perpustakaan harus menaati tata tertib perpustakaan. 
 Sumber (Brosur). 
B. Penerapan SLiMS (Senayan Library Management System) di Perpustakaan 
AKPER/ AKBID Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar 
1. Hasil Penelitin 
a. Aplikasi SliMS (Senayan Library Management System) 
Perpustakaan AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam VII/ Wirabuana 
Makassar merupakan salah satu perguruan tinggi swasta yang dinaungi oleh 
istitusi Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan, selalu berupaya 
untuk tetap terus menguatkan perannya sebagai sumber penyedia ilmu 
pengetahuan dan informasi bagi seluruh anggota, baik para dosen, staf dan 
mahasiswa AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam VII/ Wirabuana Makassar. 
Seiring perkembangan teknologi informasi yang ada, perpustakaan 
dituntut untuk ikut berkembang. Kepuasan pemustaka menjadi kunci sebuah 
keberhasilan bagi perpustakaan dan tenaga pustakawan yang mengelolah 
perpustakaan yang menjadi kunci dari kepuasan pemustaka itu sendiri. 
Seiring berjalannya waktu, pemustaka ingin mencari informasi yang tepat, 
cepat sesuai dengan kebutuhan. Seperti layaknya mesin pencari google yang 
menyediakan berbagai macam informasi. Seperti halnya dengan 
perpustakaan, yang pada dasarnya menyediakan berbagai macam informasi, 
baik yang tercetak maupun non cetak.  
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Perpustakaan sebagai sebuah organisasi yang awalnya hanya 
dijadikan tempat penampungan sebuah buku atau yang biasa disebut gudang 
buku. Akan tetapi, perpustakaan saat ini, bukan hanya dikatakan sebagai 
gudang buku, perpustakaan layaknya dikatakan sebuah gudang informasi 
yang menyediakan semua kebutuhan pemustaka secara cepat dan tepat. 
Untuk itu, perpustakaan dituntuk untuk ikut berkembang.  
Pada awal berdirinya, perpustakaan masih banyak menggunakan 
sistem manual. Kemudian seiring berjalannya waktu, tuntunan kerja serta 
pelayanan terus meningkat. Sehingga perpustakaan membutuhkan pembaruan 
dalam sistem kerjanya. Sebab, apabila masih system manual dan sederhana 
seperti itu, yang ada pada akhirnya pekerjaan para pustakawan akan menemui 
banyak kesulitan dalam pekerjaan yang semakin tak terkendali. Untuk 
mengetahui penerapan SLiMS (Senyan Library management System) di 
Perpustakaan AKPER/AKPER Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar 
peneliti telah melakukan wawancara secara mendalam terhadap informan 
yang dilaksanakan pada Hari Rabu, 08 sampai 20 Juli 2015 bertempat 
dilokasi penelitian yaitu di Perpustakaan AKPER/AKBID Pelamonia 
Kesdam VII/Wirabuana Makassar di Jl. Garuda No. 3AD, Makassar.  
 Dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan dengan 
informan 1 di perpustakaan AKPER/AKPER Pelamonia Kesdam VII/ 
Wirabuana Makassar yang mengatakan bahwa: 
 
“Sistem otomasi yang kami gunakan di perpustakaan AKPER/AKPER 
Pelamonia Kesdam VII/ Wirabuana Makassar menggunakan sistem 
otomasi SLiMS” (Wawancara, Inawati 18 juli 2015) 
Sedangkan informan 2 menyatakan bahwa: 
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“Sistem otomasi yang kami gunakan disini menggunakan system 
otomasi berbasis open source atau SLiMS, yang bisa didapatkan 
gratis di internet” (Wawancara, Sahabuddin 08 Juli 2015) 
   
Berdasarkan hasil wawancara kedua informan diatas dapat disimpulkan 
bahwa system otomasi yang digunakan di perpustakaan AKPER/AKPER 
Pelamonia Kesdam VII/ Wirabuana Makassar menggunakan system otomasi 
SLiMS, karena system otomasi ini bisa  didapatkan secara bebas di internet. 
Untuk keuggulan dari system otomasi SLiMS itu sendiri mudah untuk 
mengaplikasikan di perpustakaan, dan fitur-fitur yang disediakan bisa 
disesuaikan dengan kebutuhan perpustakaan yang ada.   
Sistem otomasi yang digunakan di sebuah perpustakaan menuntut 
kecakapan seorang pustakawan untuk mengelolah perpustakaan. Dengan 
adanya system otomasi perpustakaan memudahkan pustakawan dalam 
menyelesaikan pekerjaan yang ada di perpustakaan. Waktu tidak banyak 
terbuang untuk menyelesaikan banyak pekerjaan yang belum terintegrasi, 
dengan menggunakan sistem otomasi  SLiMS, tempat dan waktu untuk 
menyelesaikan pekerjaan dapat dilaksanakan dengan cepat dan efisien. Selain 
itu proses pengolahan bahan pustaka menjadi lebih akurat dan cepat untuk 
ditelusur kembali  sehingga dapat mempermudah kinerja pustakawan. Sesuai 
dengan hasil wawancara peneliti dengan informan 1 mengemukakan bahwa:   
    
“Kami pustakawan di  Perpustakan AKPER/AKBID Pelamonia 
Kesdam VII/ Wirabuana Makassar, menggunakan system otomasi 
SLiMS (Senyan Library management System) karena menurut kami 
software ini sangat membantu pekerjaan khususnya dari segi 
pelayanan sirkulasi dan pelaporan-pelaporan yang dibutuhkan di 
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perpustakaan. Selain itu SLiMS (Senyan Library management System) 
juga dapat mengefesienkan waktu dalam hal penyelesaian pekerjaan 
dan pelayanan di perpustakaan dimana pustakawan yang mengelola di 
perpustakaan ini masih sangat minim dibandingkan dengan 
banyaknya pekerjaan mulai dari pengolahan hingga di bagian layanan 
sirkulasi”. (Wawancara, Inawati 08 Juli 2015) 
 
 
Sedangkan informan 2 mengemukakan bahwa: 
 
“Kami menerapkan software sistem otomasi SLiMS (Senyan Library 
management System) karena software ini lebih memasyarakat atau 
lebih dikenal oleh pustakawan di perguruan tinggi lainnya bahkan 
banyak digunakan di instansi-instansi yang memiliki ruang ataupun  
gedung perpustakaan, selain itu software ini memberi kemudahan 
untuk mengaplikasikannya dan utuk memperolehnya tidaklah begitu 
sulit serta fitur-fiturnya dapat pula di sesuaikan dengan kebutuhan 
masing-masing institusi atau lembaga”. (wawancara, Sahabuddin 08 
Juli 2015). 
 
Berdasarkan hasil wawancara langsung  diatas peneliti menyimpulkan bahwa 
Perpustakaan AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam VII/ Wirabuana Makassar 
lebih memilih system otomasi softwere  SLiMS dari pada sistem otomasi 
yang lain. Karena menurut informan 1 dan 2 penerapan SLiMS (Senyan 
Library management System) lebih mudah untuk diaplikasikan, lebih dikenal 
oleh masyarakat di Indonesia khususnya di wilayah Makassar dan sekitarnya 
karena hampir disetiap perpustakaan perguruan tinggi menerapkan SLiMS 
(Senyan Library management System) sehingga memudahkan para 
pustakawan untuk saling bertukar informasi yang dimiliki. 
Perpustakaan sebagai sarana/media pembelajaran yang bersifat 
umum bagi pemustaka dan sebagai sarana sistem temu balik informasi 
sebaiknya memiliki kompetensi yang cukup bagus, sehingga keberadaan 
perpustakaan tidak akan tergeser dengan adanya informasi bebas yang dapat 
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diakses di internet. Dari Hasil wawancara dengan pustakawan di Perpustakaan 
AKPER/AKPER Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar yang 
mengatakan bahwa : 
 
“Pada tahun 2013 sistem otomasi SLiMS di perpustakaan 
AKPER/AKPER Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar sudah 
di install sebelumnya, tapi belum digunakan. Baru awal tahun 2014 
mulai pembenahan koleksi, penyesuaian jumlah koleksi yang dan 
jumlah koleksi yang rusak. Kelengkapan koleksi seperti penomoran, 
pemberian identitas institusi (stempel). Pertengahan tahun 2014 
barulah mulai penginputan koleksi ke SLiMS dan penempelan barcode 
serta call number. Sekitar tiga bulan (3 bulan) setelah itu, penataan 
kembali koleksi yang ada. Dan kurang lebih 3 bulan terakhir di tahun 
2014 mulai penerapan/pengaplikasian SLiMS di perpustakaan. SLiMS 
saat ini digunakan untuk pelayanan bagi pemustaka” (wawancara, 
Inawati 08 Juli 2015) 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, penerapan 
SLiMS di perpustakaan sangat membantu pustakawan dalam melayani 
pemustaka yang ingin mencari informasi di perpustakaan. Pustakawan juga 
merasa terbantu dengan adanya system otomasi di perpustakaan. 
b. Modul-Modul SLiMS (Senayan Library Management System)  
Perpustakaan AKPER/AKPER Pelamonia Kesdam VII/ Wirabuana 
Makassar saat ini menggunakan sistem otomasi berbasis open source yaitu 
SLiMS. Setiap system otomasi memiliki fitur/modul tersendiri yang 
ditawarkan, akan tetapi sesuai dengan kebutuhan perpustakaan itu sendiri. 
SLiMS salah satu system otomasi berbasis open source memiliki beberapa 
fitur/modul tersendiri yang ditawarkan seperti modul bibliografi, sirkulasi, 
keanggotaan, sistem, master file, inventarisasi, pelaporan, dan kendali terbitan 
berseri. Ada beberapa modul yang tersedia pada system otomasi SLiMS yang 
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diterapkan di perpustakaan AKPER/AKPER Pelamonia Kesdam VII/ 
Wirabuana Makassar diantaranya :  
1) OPAC (Online Public Acces Catalog) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. OPAC (Online Public Acces Catalog) 
Fitur yang paling sering digunakan oleh pemustaka adalah OPAC atau 
yang biasa disebut Online Public Access Catalog. Merupakan sarana sistem 
temu balik informasi di perpustakaan yang disediakan oleh pihak 
perpustakaan dalam memudahkan pemustaka menelusur informasi di 
perpustakaan. OPAC itu sendiri memiliki tampilan yang sangat sederhana dan 
untuk mengoperasikan OPAC itu sendiri tidaklah sulit.  
OPAC memiliki tampilan seperti google yang populer digunakan oleh 
pengguna internet (internet access). OPAC terdiri dari beberapa fitur seperti 
penelusuran sederhana, pencarian canggih, informasi tentang perpustakaan, 
navigasi help on search dan librarian login. Pada tampilan OPAC, tersedia 
beberapa fitur yang dapat digunakan oleh pemustaka yang dapat membantu 
dalam mempercepat proses penelusuran informasi serta informasi yang di 
45 
 
 
dapatkan sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Pada penelusuran sederhana, 
penelusuran dapat dilakukan dengan mengetikkan atau memasukkan kata 
kunci yang terdapat pada kolom penelusuran (misalnya judul, pengarang, 
subjek). Sedangkan pada advanced search atau penelusuran lanjutan terdapat 
tiga kolom pencarian yaitu: khusus title (judul), khusus author (pengarang), 
ISBN/ISSN dan khusus subject. Untuk memperoleh ketepatan pada saat 
pencarian disediakan pula pilihan location (lokasi), collection type (tipe 
koleksi) dan GMD. Topics dan author memiliki fasilitas keterkaitan antar 
dokumen. Jadi, ketika kita klik topics atau author dalam detail OPAC maka 
akan muncul dokumen dengan topik atau pengarang yang sama. dalam OPAC 
ini pula, disediakan fasilitas untuk mengubah bahasa pengantar. OPAC 
SLiMS telah mempunyai berbagai bahasa pengantar; yaitu Arab, Indonesia, 
Inggris, Jerman Dan Spanyol, Persia dan lainnya.  
a. Modul bibliografi 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Modul bibliografi 
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Pada bibliografi terdapat beberapa sub menu seperti menu Add New 
Bibliography (membuat data bibliografi/katalog baru), Bibliographic List 
(melihat daftar bibliografi), Item List (melihat daftar item/kopi koleksi), 
Chekout Items (melihat daftar item yang sedang dipinjam). Selain itu, pada 
modul ini juga dilengkapi dengan copy cataloging, label printing, item 
barcode printing, import data, eksport data, item import, item eksport. Untuk 
melihat daftar bibliografi dilakukan dengan klik pada navigasi Bibliography 
List, demikian pula jika kita ingin melihat daftar item klik pada Item List, 
melihat Item yang sedang dipinjam klik pada menu Checkout Items.  
Adapun modul bibliografi itu sendiri biasa digunakan untuk 
menginput data bibliografi dari sebuah buku. Seperti yang diungkapkan oleh 
informan 1 yang mengatakan bahwa, “Untuk modul bibliografi biasa 
digunakan untuk penginputan data-data buku, cetak barcode, daftar buku dan 
lain-lain”. Selain digunakan sebagai tempat penginputan data, modul 
bibliografi juga sangat membantu pustakawan dalam mengidentifikasi buku-
buku yang sudah diiput. 
Selain diguanakan untuk menginput data bibliografi, pada modul 
bibliografi terdapat beberapa fitur yang biasa digunakan oleh pustakawan 
seperti modul cetak label dan barcode. Dengan adanya modul untuk cetak 
label dan barcode pustakawan tidak perlu lagi membuat label dan barcode 
yang di ketik terpisah dengan data bibliografi. Adapun modul yang 
diguanakan diantaranya : 
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(a) Modul cetak label  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Modul cetak label 
Untuk modul pencetakan label biasa digunakan untuk memberikan 
label pada punggung buku bahan pustaka. Tampilan modul cetak label 
pada system otomasi perpustakaan telah di terapkan di Perpustakaan 
AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar. Cetak 
label tersebut sudah terintegrasi dengan system otomasi yang digunakan 
oleh perpustakaan.  Untuk mencetak label dalam satu kali print biasanya 
disesuaikan dengan settingan dari system itu sendiri. Seperti yang di 
ungkapkan oleh informasi 1 yang mengatakan bahwa  
 
“Untuk mencetak label barcode sekali print itu, bisa mencetak 14 
eksemplar buku, karena sudah di atur seperi itu” (Wawancara 
Inawati 01 September 2015) 
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Untuk menghemat waktu pada saat pengolahan bahan pustaka, 
pustakawan menjadi terbantu dengan adanya modul pencetakan label pada 
system otomasi pepustakaan.  
(b) Modul cetak barcode 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Modul cetak barcode 
Selain modul untuk cetak label pada modul bibliografi, modul 
untuk catak barcode juga tersedia. Untuk memudahkan pustakawan 
dalam memberikan layanan kepada pemustaka. Dengan adanya 
barcode pada buku, maka dapat dengan mudah memberikan layanan 
kepada pemustaka, menghemat waktu pustakawan. Barcode yang 
biasa digunakan berupa beberapa digit angka, untuk mempermudah 
proses pembacaan pada barcode reader. Banyak kode barcode yang 
sulit untuk terbaca jika menggabungkan beberapa angka, dan simbol.  
Untuk cetak barcode biasanya disesuaikan dengan settingan 
pada sistem. Menurut informan 1 Inawati yang mengatakan bahwa, 
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 “untuk mencetak bacode bisa sampai 27 eksemplar buku, karena 
ukuran barcode tidak sama dengan ukuran pada pencetakan label 
buku” (Wawancara, Inawati 01 September 2015).   
Pada proses peminjaman scanner otomatis membaca kode 
barcode secara otomatis maka akan muncul bibliografi buku yang akan 
dipinjam. Barcode tidak hanya digunakan pada buku saja, barcode 
biasa digunakan pada took yang menjual barang kebutuhan sehari-hari, 
dengan barcode proses transaksi tidak perlu memerlukan waktu yang 
lama. 
(c) Modul eksemplar  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Modul eksemplar 
Modul ini biasa digunakan untuk mengetahui jumlah koleksi 
yang dimiliki oleh perpustakaan. Secara otomatis semua data 
bibliografi yang pernah diinput tersimpan di daftar eksemplar.  
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b. Modul sirkulasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6.  Modul sirkulasi 
Modul ini digunakan untuk proses sirkulasi. Beberapa menu yang ada 
di dalamnya adalah Menu start transaction Untuk melakukan transaksi 
melalui member ID (ID anggota). Setelah member ID dimasukkan, maka akan 
muncul informasi anggota, yaitu: member name (nama anggota), member e-
mail (email anggota), register date (tanggal mendaftar), member ID (ID 
anggota), member type (jenis keanggotaan), expire date (tanggal akhir 
keanggotaan) dan foto anggota. Dibawahnya terdapat tab loans (untuk 
melakukan transaksi peminjaman), current loans (untuk mengetahui daftar 
peminjaman terkini), reserve (untuk pemesanan koleksi), fines (denda), loan 
history (sejarah peminjaman yang dilakukan oleh anggota). Dalam current 
loans juga terdapat fasilitas untuk mengembalikan (return) dan 
memperpanjang (extend) peminjaman. Dalam fitur OPAC itu sendiri terpadat 
fitur extend atau perpanjangan mandiri. Perpanjangan mandiri dapat dilakukan 
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apabila OPAC yang ada di perpustakaan sudah dapat diakses secara online 
otomatis dapat juga melakukan perpanjangan secara mandiri.  
Pada modul sirkulasi banyak di gunakan oleh pustakawan di 
Perpustakaan AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar, 
selain mudah untuk mengoperasikannya, tidak perlu lagi mencatat manual 
peminjaman bahan pustaka di perpustakaan cukup dengan membuka modul 
sirkulasi lalu masukkan member ID kemudian pilih loan masukkan kode 
barcode yang tertera pada buku, maka secara otomatis buku yang akan 
dipinjam telah tercatat oleh sistem. Dengan adanya modul sirkulasi pada 
system otomasi SLiMS memudahkan pustakawan dalam melayani pemustaka 
dengan cepat. 
(a) Modul pengembalian kilat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Modul pengembalian kilat 
Modul pengemabalian kilat lebih mudah digunakan jika pemustaka 
hanya ingin mengembalikan koleksi bahan pustaka yang dipinjam. 
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Pustakawan tidak perlu lagi melakukan transaksi, cukup dengan 
menggunakan modul pengembalian kilat, maka secara otomatis 
peminajaman yang telah dilakukan dengan kode barcode telah 
dikembalikan oleh sistem. 
c. Modul keanggotaan 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Modul keanggotaan 
Modul keanggotaan digunakan untuk mengelola data anggota. Dari 
hasil wawancara dengan informan 1 yang mengatakana bahwa “Modul 
keanggotaan digunakan untuk penginputan anggota baru, data anggota 
perpustakaan, untuk mencetak kartu anggota dll”. (Wawancara, Inawati  01 
September 2015) 
Terdapat beberapa menu pada modul keanggotaan, yaitu: menu view 
member list digunakan untuk melihat anggota yang telah terdaftar dalam 
sistem. Informasi yang ditampilkan adalah member ID, member name, 
membership type, email, last update. Pada daftar ini dilengkapi pula dengan 
fasilitas delete dan edit fasilitas untuk menambahkan data anggota baru ke 
dalam sistem Senayan. Data anggota yang dimasukkan adalah: Member ID 
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(ID Anggota -barcode/RFID-), member name (nama lengkap anggota, tanggal 
mendatar), tanggal kadaluarsa, nama institusi, nama kantor atau nama 
organisasi, tipe keanggotaan, jenis kelamin, e-mail, alamat rumah atau kantor, 
kode pos, nomor telepon, nomor fax, nomor id personal seperti no. ktp, 
catatan singkat, dan file foto anggota.  
(a) Modul cetak kartu anggota 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Modul cetak kartu anggota  
Pada modul keanggotaan terdapat modul yang diguanakan untuk 
cetak kartu anggota perpustakaan yang sudah terintegrasi dengan system 
otomasi perpustakaan. Modul cetak kartu anggota pustakawan tidak perlu 
lagi mencetak kartu anggota secara terpisah dengan system yang ada, 
dengan modul ini, pustakawan hanya memasukkan data keanggotaan di 
modul keanggotaan, maka pemustaka secara otomatis terdaftar sebagai 
anggota di perpustakaan. 
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d. Modul master file  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Modul Master FIle 
                      Gambar 10. Modul master file 
Modul master file digunakan untuk menambah data pada sub menu 
tertentu, seperti GMD, penerbit, kota terbit, pengarang, subjek dll. Dari hasil 
observasi peneliti temukan dilapangan bahwa untuk modul master file itu 
sendiri jarang digunakan di perpustakaan AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam 
VII/Wirabuana Makassar, karena pada saat penginputan data atau subjek yang 
akan diinput sudah tersedia, modul master file hanya digunakan jika ingin 
menambah data pada bibliografi. Seperti GMD, penerbit, pengarang, subjek 
dll sehingga tidak perlu menambahkan pada menu modul master file.  
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e. Modul inventarisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Modul inventarisasi 
Modul inventarisasi merupakan fasilitas yang ada di SLiMS untuk 
membantu para pustakawan melakukan kegiatan invetarisasi. Ketika proses 
inventarisasi dimulai, semua koleksi kecuali yang sedang dipinjam (berstatus 
on loan) akan dianggap hilang, lalu masuk ke dalam menu current lost item 
sampai koleksi yang bersangkutan di cek pada proses inevntaris. Untuk modul 
inventarisasi, biasanya digunakan untuk mengetahui jumlah buku-buku yang 
sudah di input pada modul bibliografi. 
 Dari hasil wawancara dengan informan 1 yang mengatakan bahwa: 
 
“Meskipun Slims menyediakan modul inventarisasi, pustakawan juga 
harus memiliki buku inventarisasi manual dimana data-data buku yang 
akan diinput sama dengan dimasukkan kedalam SLiMS. Apabila suatu 
saat mengalami kerusakan atau bermasalah dapat digunakan data 
inventarisasi yang manual” (wawancara, Inawati 01 September 2015).   
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Modul inventarisasi itu sendiri tidak sepenuhnya bisa dicatat didalam 
computer. Bisa juga mencatat manual, untuk menyelamatkan data-data yang 
ada jika terjadi kesalahan 
f. Modul Pelaporan 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Modul pelaporan 
Modul ini berisi informasi laporan kegiatan perpustakaan. informasi tersebut 
dapat diakses dengan menekan menu yang terdapat pada navigasi sebelah kiri. 
Menu tersebut: statistic koleksi, loan report, membership report, customs 
recapitulations, titles list items title list, item usage, loan by classication, 
memb er list, loan list by member,  loan history, overdued list, staf activity, 
visitor statistic, visitor statictic by day, visitor list, fines report, due date 
warning 
g. Modul Sistem  
Modul ini hanya digunakan oleh pustakawan untuk melakukan pengubahan 
pada aplikasi Senayan, seperti library name, public template (tampilan 
OPAC), default application language, admin template (tampilan Admin), 
jumlah koleksi yang akan ditampilkan pada setiap halaman di OPAC, 
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menampilkan Judul dalam halaman awal, untuk memperbolehkan 
pengembalian koleksi dengan cepat, Pengabaian batas pinjam, mengijinkan 
atau melarang pengunjung/pengguna untuk mengunduh file attachment di 
OPAC.  
Meskipun penerapan SLiMS di perpustakaan AKPER/AKPER 
Pelamonia Kesdam VII/ Wirabuana Makassar belum optimal.  
2. Pembahasan 
Perpustakaan merupakan sarana sistem temu balik yang disediakan oleh 
instansi maupun sebuah lembaga organisisi untuk memenuhi kebutuhan 
pemustaka, dan kebutuhan para pencari informasi. Seiring perkembangan 
teknologi yang ada, perpustakaan dituntut untuk menyediakan informasi secara 
tepat dan cepat, demi kepuasan para pengguna dan pelayanan nya harus 
memuaskan. Untuk itu, sebuah perpustakaan dapat dikatakan berkembang apabila 
perpustakaan tersebut sudah mampu mengaplikasikan teknologi informasi di 
dalamnya, seperti system otomasi pada perpustakaan. system otomasi 
perpustakaan dapat membantu pekerjaan pustakawan, mempermudah pemustaka 
dalam menelusur informasi, serta menghemat waktu dalam melakukan suatu 
pekerjaan.  
Seperti halnya perpustakaan AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam VII/ 
Wirabuana Makassar menerapkan system otomasi berbasis open source. Selain 
mudah untuk didapatkan serta fitur-fitur yang tersedia didalmnya mudah dipahami. 
Dengan adanya system otomasi pada perpustakaan pekerjaan pustakawan jadi 
terbantu, mulai dari pembuatan, label pada buku, barcode, maupun katalog 
perpustakaan dapat dicetak sekaligus setelah data bibliografi di input kedalam data 
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base. Pekerjaan pustakawan hanya sekali, sehingga bisa menyelesaikan berbagai 
kegiatan yang lain. Karena system otomasi sudah terintegrasi secara otomatis 
dengan berbagai modul yang dapat memudahkan pekerjaan pustakawan.  
Pada saat penelusuran informasi di perpustakaan, pustakawan pun merasa 
terbantu dengan adanya OPAC. OPAC merupakan sarana system temu balik yang 
tersedia di perpustakaan merupakan salah satu fitur yang disediakan dalam system 
otomasi slims. Slims itu sendiri menyediakan berbagai macam modul seperti, 
modul bibliografi, sirkulasi, inventarisasi, system, kendali terbitan berseri. Dari 
berbagai macam modul tersebut memilki fungsi masing, misalnya modul 
bibliografi biasanya digunakan untuk menginput bahan koleksi kedalam database, 
dan didalam modul bibliografi itu sendiri terdapat beberapa sub modul seperti 
modul untuk mencetak label buku, barcode, kartu katalog dan lain-lain. Untuk 
modul sirkulasi biasanya digunakan untuk melakukan pengembalian dan 
peminjaman koleksi perpustakaan. tanpa perlu mencatat secara manual buku yang 
akan dipinjamkan ke pemustaka. Tinggal menscan kode barcode yang tertera pada 
buku. Modul inventarisasi itu sendiri, digunakan untuk menginventarisir koleksi 
yang ada di  perpustakaan. modul sistem digunakan untuk melakukan pengaturan 
pada system otomasi, dan pengaturan itu, hanya bisa dilakukan oleh pustakawan 
saja, didalam modul system itu sendiri terdapat beberapa modul yang disediakan 
seperti jika ingin melihat dan memantau pekerjaan pustakawan, apakah dia 
melakukan pekerjaan atau tidak dan lain-lain.  
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3. Kendala dalam penerapan SLiMS di Perpustakaan AKPER/AKBID 
Pelamonia Kesdam VII/ Wirabuana Makassar 
Perpustakaan dapat berjalan secara sesuai dengan harapan dan keinginan 
pemustaka apabila tidak ada kendala yang dihadapi, misalnya pada saat 
melakukan transaksi pustakawan dan pemustaka.   
Adapun kendala yang dihapai oleh pustakawan AKPER/AKBID 
Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar yaitu : 
1. Tidak tersedia personal computer bagi pemustaka 
Suatu perpustakaan tidak akan mampu menjalankan tugas dan 
fungsinya dengan baik, apabila semua sistem dan kebutuhan tidak terpenuhi. 
Dari hasil wawancara dengan informan 1, bahwa ada beberapa kandala yang 
dihadapi dalam penerapan SLiMS di perpustakaan AKPER/AKPER 
Pelamonia Kesdam VII/ Wirabuana Makassar yang mengatakan bahwa : 
 
 “Adapun Kendala yang dihadapi oleh pustakawan di perpustakan 
AKPER/AKPER Pelamonia Kesdam VII/ Wirabuana Makassar yaitu 
tidak tersedianya personal computer untuk pemustaka yang dapat 
membantu menelusur bahan pustaka di perpustakaan AKPER/AKPER 
Pelamonia Kesdam VII/ Wirabuana Makassar.”. (Wawancara, Inawati 
8 Juli 2015 
 
2. Kurang memahami fitur-fitur sistem otomasi 
Selain mampu mengoperasikan komputer, pustakawan juga harus 
mampu mengopersikan system otomasi yang diterapkan di perpustakaan, 
jika pustakawan tidak mampu mengoperasikan system otomasi, maka 
pelayanan kepada pemustaka tidak bisa berjalan dengan optimal. Seperti 
yang diungkapkan oleh informan 2 yang mengatakan bahwa “Pustakawan 
kurang memahami fitur-fitur yang ada pada system otomasi SLiMS” 
(Wawancara, Sahabuddin 8 Juli 2015) 
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Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan 
akan berjalan dengan baik, jika semua perangkat yang digunakan untuk 
mengelolah perpustakaan baik. Akan sebaliknya, perpustakaan tidak akan 
mampu beropesrai jika fasilitas yang digunakan di perpustakaan mengalami 
kerusakan atau tidak terpenuhi kebutuhan perpustakaan dengan standar 
operasional yang ada. Untuk memenuhi kebutuhan pemustaka dengan cepat, 
tepat dan akurat, pustakawan dituntut untuk lebih cepat tanggap dari 
pemustaka, sehingga kebutuhan pemustaka terpenuhi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan, dengan 
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa penerapan SLiMS di perpustakaan  AKPER AKBID 
Kesdam VII/Wirabuana Makassar belum optimal. Ada beberapa fitur yang di 
terapkan yaitu : 
1. Modul OPAC 
2. Modul bibliografi 
3. Modul sirkulasi 
4. Modul keanggotaan 
5. Modul master file 
6. Modul inventarisasi 
7. Modul Pelaporan  
8. Sistem 
Adapun Kendala yang di hadapi oleh pustakawan dalam menerapkan SLiMS 
di perpustakaan  AKPER AKBID Kesdam VII/Wirabuana Makassar yaitu : 
1. Tidak tersedia perconal computer OPAC bagi pemustaka. 
2. Pustakawan kurang memahami fitur-fitur yang tersedia pada SLiMS. 
 
 
 
62 
 
 
2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan di atas dengan hasil 
penelitian  yang telah diperoleh, saran yang dapat penulis sampaikan disini 
adalah, sebagai berikut : 
1. Perpustakaan AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam VII/WIRABUANA 
sebaiknya menyediakan komputer khusus untuk digunakan sebagai alat mesin 
penelusuran informasi atau yang biasa disebut OPAC. 
2. Diharapkan pustakawan melakukan pelatihan mengenai fitur-fitur yang 
berkaitan dengan system otomasi yang digunakan di perpustakaan.  
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Pedoman Wawancara 
PENERAPAN SLiMS (Senayan Library Management System) di 
Perpustakaan AKPER/Akbib PELAMONIA KESDAM 
VII/WIRABUANA MAKASSAR 
 
1. Sistem otomasi apa yang Bapak/ ibu digunakan di Perpustakaan AKPER/ 
AKBID Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar? 
2. Mengapa Bapak/ ibu menggunakan software SLiMS di Perpustakaan 
AKPER/ AKBID Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar? 
3. Bagaimana sejarah singkat penerapan SLiMS di Perpustakaan AKPER/ 
AKBID Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar? 
4. Fitur-fitur apa saja yang diterapkan pada penggunanaan SLiMS di 
Perpustakaan AKPER/ AKBID Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana 
Makassar? 
5. Bagaimana kendala yang Bapak/ Ibu hadapi dalam menerapkan SLiMS di 
Perpustakaan AKPER/ AKBID Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana 
Makassar? 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
INFORMAN 1 
NAMA : Inawati, S, I. P 
JABATAN  : Pustakawan di Perpustakaan AKPER/ AKBID Pelamonia 
Kesdam VII/Wirabuana Makassar? 
1. Sistem otomasi apa yang Bapak/ ibu digunakan di Perpustakaan AKPER/ AKBID 
Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar? 
Jawaban :  
Sistem otomasi yang kami gunakan di perpustakaan AKPER/AKPER Pelamonia 
Kesdam VII/ Wirabuana Makassar menggunakan sistem otomasi SLiMS 
2. Mengapa Bapak/ ibu menggunakan software SLiMS di Perpustakaan AKPER/ 
AKBID Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar? 
Jabawaban :  
Kami pustakawan di  Perpustakan AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam VII/ 
Wirabuana Makassar, menggunakan system otomasi SLiMS (Senyan Library 
management System) karena menurut kami software ini sangat membantu 
pekerjaan khususnya dari segi pelayanan sirkulasi dan pelaporan-pelaporan yang 
dibutuhkan di perpustakaan. Selain itu SLiMS (Senyan Library management 
System) juga dapat mengefesienkan waktu dalam hal penyelesaian pekerjaan dan 
pelayanan di perpustakaan dimana pustakawan yang mengelola di perpustakaan 
ini masih sangat minim dibandingkan dengan banyaknya pekerjaan mulai dari 
pengolahan hingga di bagian layanan sirkulasi. 
3. Bagaimana sejarah singkat penerapan SLiMS di Perpustakaan AKPER/ AKBID 
Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar? 
Jawaban :  
Pada tahun 2013 sistem otomasi SLiMS di perpustakaan AKPER/AKPER 
Pelamonia Kesdam VII/ Wirabuana Makassar sudah di instal sebelumnya, tapi 
belum digunakan. Baru awal tahun 2014 mulai pembenahan koleksi, penyesuaian 
jumlah koleksi yang dan jumlah koleksi yang rusak. Kelengkapan koleksi seperti 
penomoran, pemberian identitas institusi (stempel). Pertengahan tahun 2014 
barulah mulai penginputan koleksi ke SLiMS dan penempelan barcode serta call 
number. Sekitar tiga bulan (3 bulan) setelah itu, penataan kembali koleksi yang 
ada. Dan kurang lebih 3 bulan terakhir di tahun 2014 mulai 
penerapan/pengaplikasian SLiMS di perpustakaan. SLiMS saat ini digunakan 
untuk pelayanan bagi pemustaka 
4. Fitur-fitur apa saja yang diterapkan pada penerapan SLiMS di AKPER/AKBID 
Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar ? 
Jawaban :  
Adapun fitur yang diterapkan seperti OPAC, bibliografi, sirkulasi, keanggotaan, 
master file, inventarisasi, Pelaporan, Sistem. Dan apapun modul lain, seperti cetak 
label dan barcode, kartu anggota perpustakaan.  
5. Berapa banyak label yang di cetak pada satu kali cetak pada percetakan label itu 
sendiri ?  
Jawaban :  
Untuk mencetak label barcode sekali print itu, bisa mencetak 14 eksemplar buku, 
karena sudah di atur seperi itu. 
6. Kalau untuk barcode itu sendiri, berapa banyak yang biasa di cetak?  
Jawaban : 
untuk mencetak bacode bisa sampai 27 eksemplar buku, karena ukuran barcode 
tidak sama dengan ukuran pada pencetakan label buku.  
7. Bagaimana dengan modul inventarisasi itu sendiri, apakah ada buku inventarisasi 
yang disediakan selain menggunakan modul yang tersedia pada SLiMS?  
Jawaban :  
Meskipun SLiMS menyediakan modul inventarisasi, pustakawan juga harus 
memiliki buku inventarisasi manual dimana data-data buku yang akan diinput 
sama dengan dimasukkan kedalam SLiMS. Apabila suatu saat mengalami 
kerusakan atau bermasalah dapat digunakan data inventarisasi yang manual. 
8. Bagaimana kendala yang Bapak/ Ibu hadapi dalam menerapkan SLiMS di 
Perpustakaan AKPER/ AKBID Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar? 
Jawaban :  
Adapun kendala yang dihadapi oleh pustakawan di perpustakan AKPER/AKPER 
Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar yaitu tidak tersedianya personal 
computer untuk pemustaka yang dapat membantu menelusur bahan pustaka di 
perpustakaan AKPER/AKPER Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Informan II 
Nama   : Sahabuddin,S, I. P 
Jabatan  : Pustakawan AKPER/AKBID Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana 
Makassar? 
1. Sistem otomasi apa yang Bapak/ ibu digunakan di Perpustakaan AKPER/ AKBID 
Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar? 
Jawaban:  
Sistem otomasi yang kami gunakan disini menggunakan system otomasi berbasis 
open source atau SLiMS, yang bisa didapatkan gratis di internet. 
2. Mengapa Bapak/ ibu menggunakan software SLiMS di Perpustakaan AKPER/ 
AKBID Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar? 
Jawaban :  
Kami menerapkan software sistem otomasi SLiMS (Senyan Library management 
System) karena software ini lebih memasyarakat atau lebih dikenal oleh 
pustakawan di perguruan tinggi lainnya bahkan banyak digunakan di instansi-
instansi yang memiliki ruang ataupun  gedung perpustakaan, selain itu software 
ini memberi kemudahan untuk mengaplikasikannya dan utuk memperolehnya 
tidaklah begitu sulit serta fitur-fiturnya dapat pula di sesuaikan dengan kebutuhan 
masing-masing institusi atau lembaga. 
3. Bagaimana kendala yang Bapak/ Ibu hadapi dalam menerapkan SLiMS di 
Perpustakaan AKPER/ AKBID Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar? 
Jawaban :  
Pustakawan kurang memahami fitur-fitur yang ada pada system otomasi SLiMS. 
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